
PENGGUNAAN EKSTRAK Glacilaria verrucosa UNTUK 

MENINGKATKAN RESPONS IMUN UDANG VANAME 

Litopenaeus vannamei YANG DIINFEKSI Vibrio parahaemolyticus 

NOVIA PUTRI JELITA 

DEPARTEMEN BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 



ii 

 

  



i 

 

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA* 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Penggunaan 

Ekstrak Glacilaria verrucosa Untuk Meningkatkan Respons Imun Udang Vaname 

Litopenaeus vannamei Yang Diinfeksi Vibrio parahaemolyticus” adalah karya saya 

dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2024 

 

Novia Putri Jelita 

C1401201029 

  



ii 

 



iii 

ABSTRAK 

NOVIA PUTRI JELITA. Penggunaan Ekstrak Glacilaria verrucosa Untuk 

Meningkatkan Respons Imun Udang Vaname Litopenaeus vannamei Yang 

Diinfeksi Vibrio parahaemolyticus. Dibimbing oleh SUKENDA dan MUNTI 

YUHANA. 

Salah satu bakteri yang menyerang udang adalah bakteri V. 

parahaemolyticus yang bisa membuat angka mortalitas pada udang budidaya 

tinggi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit vibriosis pada udang 

vaname dengan memberikan bahan alami sebagai imunostimulan yaitu Glacilaria 

verrucosa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan ekstrak 

rumput laut Glacilaria verrucosa melalui pakan untuk meningkatkan respons imun 

udang vaname yang diinfeksi oleh bakteri V. parahaemolyticus. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan empat ulangan, 

yaitu K- (tanpa ekstrak), K+ (tanpa ekstrak + infeksi V.parahaemolyticus), P1 (1 

ml/kg pakan + infeksi V.parahaemolyticus), P2 (3 ml/kg pakan + infeksi 

V.parahaemolyticus), dan P3 (5 ml/kg pakan + infeksi V.parahaemolyticus).

Parameter yang diamati terdiri atas total haemocyte count, aktivitas fagositik,

respiratory burst, aktivitas phenoloxydase, kelangsungan hidup, mortalitas, laju

pertumbuhan harian, relative percent survival, rasio konversi pakan, dan

histopatologi hepatopankreas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respons

imun (THC, AF, RB, dan PO) udang yang diberi pakan ekstrak mengalami

peningkatan dibanding perlakuan K+ maupun K-. Peningkatan respons imun dan

tingkat kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan P3 (5 ml/kg ekstrak pada

pakan).

Kata Kunci: Glacilaria verrucosa, respons imun, udang vaname, Vibrio 

parahaemolyticus. 
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ABSTRACT 

 

NOVIA PUTRI JELITA. The Use of Glacilaria verrucosa Extract to Enhance the 

Immune Response of Vibrio parahaemolyticus-Infected Vaname Shrimp 

Litopenaeus vannamei. Supervised by SUKENDA  and MUNTI YUHANA. 

 

One of the bacteria that attacks shrimp is the bacteria V. parahaemolyticus 

which can cause high mortality rates in cultivated shrimp. Efforts can be made to 

prevent vibriosis in vaname shrimp by providing natural ingredients as 

immunostimulants, namely Glacilaria verrucosa. This study aims to test the effect 

of using Glacilaria verrucosa seaweed extract in feed to increase the immune 

response of vaname shrimp infected by the bacteria V. parahaemolyticus. The study 

used a completely randomized design with five treatments and four replications, 

namely K- (no extract), K+ (no extract + V.parahaemolyticus infection), P1 (1 

ml/kg feed + V.parahaemolyticus infection), P2 (3 ml/ kg feed + 

V.parahaemolyticus infection), and P3 (5 ml/kg feed + V.parahaemolyticus 

infection). The parameters observed consisted of total haemocyte count, phagocytic 

activity, respiratory burst, phenoloxydase activity, survival, mortality, daily growth 

rate, relative percent survival, feed conversion ratio, and hepatopancreatic 

histopathology. The results of this study showed that the immune response (THC, 

AF, RB, and PO) of shrimp fed the extract increased compared to those treated with 

K+ or K-. Increased immune response and highest survival rate in P3 treatment 

(5ml/kg extract in feed). 

 

 

Keywords: Glacilaria verrucosa, immune response, vannamei shrimp, Vibrio 

parahaemolyticus. 
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